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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ethical
sensitivity, love of money dan locus of control pada perilaku etis
mahasiswa Akuntansi dengan menggunakan theory of planned
behavior. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Program Studi Sarjana Akuntansi

Universitas Udayana angkatan 2018. Sampel yang diteliti e-ISSN 2302-8556
sebanyak 154 responden menggunakan teknik purposive sampling.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Vol. 34 No. 9
Data yang terkumpul diolah menggunakan analisis regresi linier ~Denpasar, 30 September 2024
berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa ethical sensitivity, Hal. 2312-2326

love of money dan locus of control berpengaruh positif pada
perilaku etis mahasiswa akuntansi. Hal ini berarti mahasiswa
akuntansi dengan ethical sensitivity, love of money dan locus of
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This study aims to examine the influence of ethical sensitivity, love of r11 : rﬂa;;n'
money, and locus of control on the ethical behavior of Accounting Artikel ]it erima:

Students using theory of planned behavior. The population used in this 9 Mei 2022
study were all students Bachelor of Accounting Study Program class of

2018 in Udayana University. The sample studied was 154 respondents

using a purposive sampling technique. Data was collected through the

distribution of questionnaires. The collected data was then processed

using multiple linear regression analysis. The results showed that

ethical sensitivity, love of money and locus of control has a positive effect

on ethical behavior of accounting students. This means that accounting

students with high ethical sensitivity, high love of money and high locus

of control will show more ethical behavior.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman menuntut manusia untuk cerdas dan kreatif (Permatasari
& Anis Surayya, 2019). Kecerdasan yang dimiliki oleh manusia tidak hanya
memberikan dampak positif saja, akan tetapi dapat menimbulkan dampak negatif
yang merugikan diri sendiri maupun orang banyak (Prabandari & Eka
Damayanthi, 2019). Profesi merupakan suatu bidang pekerjaan yang berlandaskan
pendidikan keahlian. Salah satu profesi di bidang akuntansi adalah profesi
akuntan. Profesi ini dianggap sebagai salah satu bidang profesi yang berjasa bagi
masyarakat dan wajib patuh terhadap etika profesi akuntan demi mendapatkan
kepercayaan dari masyarakat terhadap jasa profesional yang diberikan.
Pelanggaran etika oleh akuntan dapat menurunkan kepercayaan masyarakat
terhadap profesi ini (Lestari & Ramantha, 2019).

Salah satu tugas seorang akuntan yaitu membuktikan kewajaran laporan
keuangan suatu perusahaan. Perilaku etis sangat diperlukan dalam menentukan
integritas dan kredibilitas seorang akuntan (P. I. Kurniawan & Widanaputra,
2017). Prinsip dasar kode etik profesi akuntan menjadi acuan ketika menjalankan
tanggung jawab dalam profesi ini (Prabowo & Widanaputra, 2018). Menurut
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), terdapat lima prinsip dasar etika untuk akuntan
di antaranya integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional,
kerahasiaan, serta perilaku profesional (Morgan, 2019: 5). Kepercayaan
masyarakat terhadap profesionalisme dan perilaku etis profesi akuntan masih
menjadi topik yang banyak diperbincangkan saat ini, akibat munculnya kasus-
kasus pelanggaran etika yang dihadapi oleh beberapa perusahaan besar di
Indonesia yang mengikutsertakan profesi akuntan itu sendiri.

Seperti kasus yang menimpa PT Garuda Indonesia yang menyeret nama
Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumapea dari Kantor Akuntan Publik (KAP)
Tanubrata, Susanto, Fahmi, Bambang, dan Rekan pada tahun 2018 (Idawati &
Putri, 2020). Awalnya laporan keuangan Garuda Indonesia periode 2018 ditolak
untuk ditandatangani oleh dua komisaris Garuda Indonesia, Chairul Tanjung dan
Dony Oskaria. Hal ini terjadi karena ada perbedaan pendapat diantara keduanya
mengenai pencatatan transaksi dengan PT Mahata sebesar USD 239,94 juta pada
pos pendapatan akibat belum ada pembayaran yang masuk dari PT Mahata
hingga akhir tahun 2018. Apabila nominal dari kerjasama yang dilakukan bersama
PT Mahata tersebut tidak dicantumkan sebagai pendapatan, maka perusahaan
sebenarnya mengalami kerugian sebesar USD 244,96 juta.

Dilansir dari www.cnnindonesia.com Pusat Pembinaan Profesi Keuangan
Kementerian Keuangan (PPPK Kemenkeu) pada tahun 2018 mengungkapkan
beberapa pelanggaran oleh AP yang mengaudit laporan keuangan Garuda
Indonesia, yaitu pelanggaran Standar Audit (SA) 315, 500 dan 560. Akibatnya,
kredibilitas seorang akuntan publik semakin dipertanyakan (Idawati & Putri,
2020). Publik akan selalu menyorot profesi akuntan apabila suatu perusahaan
tersandung kasus pelanggaran dalam aspek keuangan. Oleh sebab itu, perilaku
etis harus dimiliki oleh setiap orang yang telah berkecimpung ke dalam profesi
ini. Perilaku etis akuntan tidak timbul secara langsung pada saat seseorang
menjalani perannya di bidang akuntansi, namun harus ditanamkan sedini
mungkin saat ia telah memutuskan keinginannya untuk menjadi akuntan di
bangku perkuliahan (Dewi, 2019).

2313



E-JURNAL AKUNTANSI
VOL 34 NO 9 SEPTEMBER 2024 HLMN. 2312-2326

Faktor yang mempengaruhi perilaku etis penting diketahui sejak dini bagi
mahasiswa akuntansi sebagai calon-calon akuntan profesional di masa depan agar
mampu mempertahankan kredibilitas profesi ini di kalangan masyarakat. Seorang
mahasiswa akuntansi harus menjunjung tinggi dan melaksanakan kode etik
akademik yang berlaku (Qudsyi et al., 2018). Kode etik akademik merupakan salah
satu pedoman yang wajib dipatuhi para akademisi berkaitan dengan masalah
ilmu pengetahuan di perguruan tinggi. Keberadaan kode etik akademik akan
membuat mahasiswa memahami dan menyadari etis atau tidaknya perilaku yang
dilakukan. Afriani ef al. (2019) mengatakan bahwa kerap kali mahasiswa tidak
sadar telah berperilaku tidak etis. Salah satu bentuk perilaku tidak etis pada
mahasiswa adalah menyontek pada saat ujian dan menyalin tugas mahasiswa lain
(Hasanah et al., 2020). Perilaku ini mencerminkan kurangnya kepatuhan
mahasiswa terhadap etika dan peraturan yang berlaku. Apabila dibiarkan terus
berlanjut, perilaku ini dapat menumbuhkan perilaku tidak etis pada jenjang
profesi selanjutnya (Ayu et al., 2019).

Pelanggaran kode etik yang dilakukan oleh akuntan seperti fenomena yang
telah dijelaskan sebelumnya akan direspon berbeda oleh tiap orang serta cara
menyikapi pelanggaran kode etik ini pun akan berbeda sehingga pengetahuan
etika sangat diperlukan. Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa
perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat, sementara niat dideterminasi oleh tiga
jenis keyakinan. Salah satunya adalah behavioral beliefs yang mempengaruhi sikap
terhadap perilaku (Ajzen, 1991). Sikap dikatakan sebagai evaluasi positif atau
negatif seseorang terhadap orang, organisasi, benda, kejadian, atau perilaku
tertentu. Evaluasi terhadap kejadian dapat ditunjukkan melalui kemampuan
seseorang dalam mengenali nilai-nilai etis pada sebuah masalah dalam
mengambil keputusan yang berdampak pada perilaku etis (Badrulhuda et al.,
2020). Sikap ini yang disebut dengan sensitivitas etika (ethical sensitivity).
Seseorang yang beretika akan cenderung berpikir logis sesuai dengan norma yang
berlaku pada saat ia menafsirkan suatu permasalahan. Badrulhuda et al. (2020)
menyebutkan bahwa sensitivitas etis individu sangat mempengaruhi kemampuan
seorang profesional untuk berperilaku etis.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku etis seseorang adalah love of
money. Uang dijadikan sebagai alat pembayaran yang sah menurut Undang-
Undang sehingga tergolong sebagai aspek yang sangat penting untuk memenubhi
kebutuhan sehari-hari. Tiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda sehingga
hal ini dapat membedakan cara pandang masing-masing individu terhadap uang
(Adi Wasita & Lasmini, 2021). Elias (2010) dalam Kurniawan & Widanaputra
(2017) mengatakan masyarakat Amerika memandang uang sebagai patokan
kesuksesan seseorang. Cara pandang terhadap uang ini dikenal dengan istilah love
of money. Pandangan seseorang terhadap uang dapat menimbulkan perilaku yang
positif atau negatif, maka pemahaman seseorang mengenai love of money penting
untuk diketahui (Arshinta et al., 2017).

Menurut theory of planned behavior, niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap
yang diartikan sebagai perasaan mendukung atau tidak mendukung terhadap
suatu objek yang akan disikapi (Biduri, 2018). Sehubungan dengan ini, Utami
Dewi & Gayatri (2020) mengungkapkan bahwa love of money menyebabkan
seseorang menjadi tamak dan mengupayakan segala hal demi memperoleh uang,
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walaupun harus melakukan tindakan tidak etis. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Dewi (2019) yaitu uang menyebabkan seseorang menjadi dua sisi yang
berbeda, yaitu menjadi motivasi untuk melakukan hal yang lebih baik atau
memotivasi untuk berperilaku tidak etis.

Kurniawan & Anjarwati (2020) telah membuktikan bahwa mahasiswa
akuntansi yang memiliki tingkat love of money yang tinggi akan memiliki persepsi
etika yang rendah, dimana persepsi ini dapat memunculkan perilaku yang tidak
etis. Penelitian tersebut didukung oleh Tripermata (2016) yang menjelaskan
bahwa seseorang dengan kecintaan terhadap uang yang tinggi akan berusaha
melakukan segala cara agar kebutuhannya terpenuhi namun tidak sesuai etika.
Berbeda dengan Dewi (2019) yang mengungkapkan bahwa love of money tidak
mempengaruhi perilaku etis yang dilakukan mahasiswa. Artinya, mahasiswa
akan mempertahankan perilaku etis yang dimiliki walaupun dihadapkan dengan
nilai uang yang besar.

TPB menjelaskan bahwa ada sebuah kontrol perilaku yang dipersepsikan
melalui keyakinan kontrol (Ajzen, 2002). Keyakinan ini menimbulkan kemudahan
atau kesulitan seseorang dalam berperilaku. Pengalaman masa lalu, ketersediaan
sumber daya, serta peluang menjadi dasar terbentuknya kontrol perilaku yang
dipersepsikan (Ajzen, 1991). Semakin kuat keyakinan seseorang akan ketersediaan
sumber daya dan peluang yang dimilikinya terhadap perilaku serta semakin besar
perannya, maka semakin kuat pula persepsi kontrol seseorang atas perilaku
tersebut (Widagdo et al., 2020). Kontrol seseorang terhadap suatu peristiwa yang
terjadi terhadap dirinya membuatnya yakin mampu menyelesaikan masalah
tanpa membuat kesalahan sehingga dapat berperilaku etis. Kontrol ini yang
dikenal dengan istilah locus of control.

Keberadaan locus of control dalam bidang akuntansi dapat membantu
akuntan untuk mengendalikan situasi dilema etis terhadap permintaan klien yang
menyebabkan terjadinya konflik audit sehingga dapat berperilaku etis (Ratnawati
& Budiartha, 2021). Secara lebih spesifik, locus of control diartikan sebagai suatu
pandangan atau keyakinan seseorang mengenai faktor atau sumber yang terjadi
dalam hidup dan bisa mempengaruhi perilaku seseorang tersebut. Locus of control
yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal (Charnia Dewi & Suardikha, 2019). Rotter (1966) menyebutkan
seseorang dengan locus of control internal memiliki pandangan bahwa kesuksesan
atau kegagalan dalam hidup tergantung pada usaha diri sendiri, sedangkan locus
of control eksternal beranggapan bahwa hal tersebut dipengaruhi oleh nasib,
keberuntungan, dan kesempatan.

Seseorang tidak akan melakukan perbuatan yang dinilai tidak etis secara
sengaja apabila ia mampu menahan diri. Ratnawati & Budiartha (2021) telah
membuktikan bahwa semakin tinggi locus of control seorang auditor, maka
perilaku yang ditunjukkan akan semakin baik dan beretika. Hal ini berlaku pula
pada mahasiswa akuntansi yang mampu mengendalikan sesuatu yang akan
terjadi cenderung berperilaku etis (Dewi, 2019). Pernyataan tersebut didukung
oleh penelitian (Khanifah et al., 2019) yang menunjukkan locus of control
berpengaruh positif pada perilaku etis mahasiswa. Terdapat beberapa penelitian
yang menyebutkan bahwa variabel locus of control tidak berpengaruh terhadap
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perilaku etis mahasiswa, seperti penelitian Rachmania & Hakim (2020) dan
(Mikoshi et al., 2020).

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) untuk
menjelaskan hubungan ketiga variabel pada perilaku etis yang ditujukan pada
seluruh mahasiswa Program Studi Sarjana Akuntansi. Kriteria sampel yang
digunakan adalah mahasiswa yang aktif serta telah mendapatkan mata kuliah
Pengauditan I, Il dan Akuntansi Keperilakuan. Alasannya karena mahasiswa telah
mendapatkan pengetahuan mengenai tanggung jawab akuntan, kode etik profesi
akuntan, standar audit, serta mengetahui dilema etika saat pengambilan
keputusan akuntansi sehingga hal ini yang membedakan dari penelitian
sebelumnya.

Theory of planned behavior menjelaskan bahwa perilaku individu terbentuk
karena adanya niat (Ajzen, 1991). Niat merupakan sebuah keinginan individu
untuk melakukan sebuah perilaku. Salah satu yang mempengaruhi timbulnya niat
adalah sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) yang ditentukan oleh
keyakinan perilaku (behavioral beliefs). Artinya, keadaan diri seseorang akan dapat
mempengaruhi pilihan tindakannya terhadap suatu hal tertentu. Sikap individu
ditunjukkan ketika mampu mengevaluasi individu lain, kelompok, benda,
kejadian, dan perilaku tertentu.

Perilaku etis seseorang dapat timbul karena adanya kesadaran atau
kepekaan individu terhadap masalah etika sehingga dapat membedakan mana hal
yang benar dan salah. Kepekaan terhadap nilai etika dalam sebuah masalah
dikenal dengan istilah ethical sensitivity. Mahasiswa dapat berperilaku etis apabila
mampu menyadari adanya masalah yang berhubungan dengan etika. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmania & Hakim (2020), Astuti
et al. (2019) dan Prabandari & Eka Damayanthi (2019) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara ethical sensitivity dengan perilaku etis pada
mahasiswa akuntansi.

Penelitian ini berpandangan bahwa mahasiswa akuntansi dengan ethical
sensitivity yang tinggi akan berperilaku etis karena menyadari masalah etika
dalam suatu peristiwa sehingga melibatkan nilai moral dan norma yang berlaku
saat mengambil keputusan. Melalui kesadaran atau kepekaan mengenai masalah
etis yang terjadi, mahasiswa dapat menilai mana hal yang baik untuk dilakukan
dan mana yang buruk. Kesadaran ini lah yang mampu menciptakan sebuah
keputusan etis dan menjadi dasar seseorang berperilaku etis. Berdasarkan uraian
dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian
ini, yaitu:

Hi: Ethical sensitivity berpengaruh positif pada perilaku etis mahasiswa

Theory of Planned Behavior (TPB) mengungkapkan bahwa keyakinan perilaku
dapat mempengaruhi sikap terhadap perilaku seseorang dan akan mempengaruhi
niat seseorang dalam berperilaku etis maupun tidak etis. Sehubungan dengan itu,
konsep love of money diartikan sebagai suatu tingkatan kecintaan seseorang
terhadap uang. Setiap orang pasti memiliki anggapan mengenai seberapa
pentingnya uang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sering kali, munculnya
rasa tidak puas atau ketamakan terhadap penghasilan yang dimiliki membuat
seseorang cenderung mengabaikan etika yang ada sehingga akan cenderung
berperilaku tidak etis.
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Ariyanto et al. (2020) berpendapat bahwa seseorang dengan tingkat love of
money yang tinggi akan memiliki persepsi yang kurang etis dibandingkan dengan
orang yang memiliki tingkat love of money yang rendah. Hal tersebut telah
dibuktikan oleh Tripermata (2016) yang menganalisis mengenai pengaruh love of
money terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, dimana hasilnya
menunjukkan bahwa love of money berpengaruh positif terhadap kecenderungan
kecurangan akuntansi pada mahasiswa. Kondisi tersebut disebabkan karena uang
merupakan kebutuhan semua orang. Sejalan dengan penelitian sebelumnya,
penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Astika (2019), Prabowo & Widanaputra
(2018), dan Kurniawan & Widanaputra (2017) juga menunjukkan hasil yang sama
bahwa love of money berpengaruh negatif pada perilaku etis mahasiswa akuntansi.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Manuari & Devi (2020) dan
Pemayun & Budiasih (2018) yang menunjukkan bahwa love of money berpengaruh
positif terhadap persepsi etis mahasiswa akuntansi. Artinya, semakin tinggi
tingkat love of money mahasiswa maka akan memiliki persepsi etis yang semakin
baik sehingga akan menimbulkan perilaku yang etis.

Penelitian ini berpandangan bahwa love of money dapat mempengaruhi
perilaku etis mahasiswa akuntansi. Semakin tinggi tingkat love of money
mahasiswa akuntansi maka perilaku etis yang ditunjukkan akan semakin rendah.
Uang merupakan aspek krusial bagi manusia agar dapat memenuhi kebutuhan
sehari-harinya. Tingkat kebutuhan hidup yang tinggi membuat individu
memandang bahwa uang merupakan segalanya dibanding apapun. Pandangan
semacam itu mendorong individu untuk melakukan segala cara demi
memperoleh nominal uang yang lebih besar, termasuk berperilaku tidak etis.
Berdasarkan uraian dan ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya, maka
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, yaitu:

Hb: Love of money berpengaruh negatif pada perilaku etis mahasiswa

Theory of planned behavior berpandangan bahwa perilaku individu
disebabkan oleh adanya keyakinan kontrol (control beliefs) atau kepercayaan
mengenai adanya faktor-faktor yang akan mendorong atau menghambat kinerja
perilaku (Ajzen, 2002). Locus of control erat kaitannya dengan perilaku etis sebab
mengarah pada kecenderungan untuk memposisikan persepsi peristiwa yang
dialami seseorang sehingga dapat mempengaruhi pengambilan keputusan etis
(Kristianti & Kristiana, 2020). Artinya, jika seseorang memiliki pandangan bahwa
dirinya dapat mengendalikan atau menghindari perbuatan yang tercela, maka
cenderung akan berperilaku etis.

Locus of control dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu locus of control
internal dan eksternal (Ratnawati & Budiartha, 2021). Mahasiswa dengan locus of
control internal memiliki keyakinan bahwa kesuksesan atau kegagalan
menyelesaikan masalah disebabkan oleh kemampuannya sendiri dan bagi
mahasiswa yang memiliki locus of control eksternal yakin bahwa hal tersebut
ditentukan oleh faktor-faktor di luar dirinya. Keyakinan tersebut membuat
mahasiswa berusaha untuk menghindari perbuatan tercela. Hal ini berhasil
dibuktikan oleh (Ratnawati & Budiartha, 2021) yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif antara locus of control terhadap perilaku etis auditor dalam situasi
konflik. Hasil yang sama juga ditunjukkan pada penelitian (Indriasari et al., 2020),
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(Astuti et al., 2019), (Dewi, 2019), dan (Khanifah et al., 2019) yang menguji
pengaruh locus of control pada perilaku etis mahasiswa akuntansi.

Penelitian ini berpandangan bahwa locus of control mampu mempengaruhi
perilaku etis mahasiswa. Semakin tinggi locus of control mahasiswa, maka perilaku
yang ditunjukkan akan semakin etis. Mahasiswa akuntansi dengan locus of control
yang tinggi memiliki keyakinan kuat bahwa apapun yang terjadi dalam hidupnya
dipengaruhi oleh usaha, kerja keras, dan takdir sehingga cenderung berperilaku
sesuai dengan etika. Berdasarkan uraian dan hasil penelitian sebelumnya, maka
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, yaitu:

Ha: Locus of control berpengaruh positif pada perilaku etis mahasiswa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana.
Sumber data yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah sumber data
primer dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
Program Studi Sarjana Akuntansi angkatan tahun 2018 yang berjumlah 251
mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 154 sampel. Teknik penentuan
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu,
yaitu mahasiswa Program Studi Sarjana Akuntansi yang aktif pada saat kuesioner
disebarkan dan telah menempuh mata kuliah Pengauditan I, II, dan Akuntansi
Keperilakuan.

Pendidikan di bidang akuntansi memiliki pengaruh signifikan terhadap
etika seorang akuntan sehingga pemahaman mahasiswa mengenai etika sangat
dibutuhkan dalam dunia ekonomi secara global (Maggalatta & Adhariani, 2020).
Kusuma & Budisantosa (2017) menyebutkan bahwa perilaku etis merupakan
perilaku yang sesuai dengan keyakinan masing-masing individu dan norma-
norma sosial tentang apa yang baik dan benar. Tindakan yang dilakukan individu
mencerminkan nilai diri individu tersebut. Afriani et al. (2019) menyebutkan
perilaku etis ini dapat diukur dengan indikator, yaitu mengetahui dan
mempraktikkan perilaku sesuai kode etika, memiliki keyakinan untuk mampu
bertindak baik, menaati peraturan meskipun ada kesulitan dalam melakukannya,
dan memiliki dan menjalankan prinsip walaupun terdapat risiko berat atau
imbalan tinggi.

Sensitivitas etis pada mahasiswa merupakan salah satu prediktor penting
dalam posisi etis profesional di masa yang akan datang (Stankovska et al., 2019).
Kesadaran mengenai nilai-nilai etika dapat membantu mahasiswa untuk
mengambil keputusan etis dalam mengenali dilema etis (Nadaraja & Mustapha,
2017). Ethical sensitivity merujuk pada kemampuan seseorang dalam
mengidentifikasi nilai etis dari suatu kondisi tertentu. Hal ini menjadi faktor
penting untuk mengambil keputusan yang adil bagi seseorang dalam
menjalankan profesinya. Ethical sensitivity diukur melalui 3 butir instrumen yang
mengukur setiap tahapan ethical sensitivity melalui kasus dilema etika akuntansi.
Ethical sensitivity merupakan salah satu bagian dari proses pengambilan
keputusan moral yaitu kesadaran moral, penilaian moral, niat moral, dan tindakan
moral. Ethical sensitivity dapat tercermin dari hasil pengukuran dilema etika
akuntansi. Semakin tinggi hasil penjumlahan skor instrumen penelitian, maka
ethical sensitivity yang dimiliki individu semakin rendah.
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Love of money merupakan sikap seseorang terhadap uang dan rasa ingin
memiliki dan menjadikan uang sebagai acuan atau dorongan untuk bersikap.
Setiap orang akan memiliki level kecintaan terhadap uang yang berbeda-beda
tergantung tingkat kebutuhan dari orang tersebut. Adapun indikator yang
pengukuran love of money diantaranya Good, Evil, Achievement, Respect, Budget, dan
Freedom (Susilowati et al., 2020).

Locus of control adalah pandangan individu mengenai keyakinan kontrol diri
terhadap peristiwa yang dialami. Tiap orang memiliki pandangan yang berbeda
mengenai hal tersebut. Bagi kelompok orang yang memiliki locus of control
eksternal memandang peristiwa yang terjadi dalam hidupnya ditentukan oleh diri
sendiri. Apabila seseorang memandang peristiwa yang dialaminya sebagai akibat
dari faktor luar diri mereka maka dianggap memiliki locus of control eksternal.
Putra & Suryanawa (2019) menyebutkan terdapat tiga indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur variabel ini, yaitu kepercayaan akan adanya takdir,
kepercayaan pada diri sendiri serta usaha dan kerja keras.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner
(angket) yang disebarkan secara online. Jawaban responden dalam kuesioner
diukur melalui Skala Likert 4 poin sebagai data kuantitatif. Teknik analisis data
pada penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda._Model regresi
berganda dalam penelitian ini dapat dikembangkan sebagai berikut:

Y=a+[51X1+[32X2+[33X3+e ............................................................... (1)
Keterangan:

Y = Perilaku etis mahasiswa

a = Konstanta

P12 P53 = Koefisien regresi

X1 = Ethical sensitivity

Xz = Love of money

X3 = Locus of control

e = Variabel residual

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji statistik deskriptif pada penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi
mengenai karakteristik variabel penelitian yaitu jumlah sampel, nilai minimum,
nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi masing-masing
variabel. Hasil statistik deskriptif penelitian ini disajikan dalam Tabel 1 sebagai
berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Keterangan N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Perilaku Etis 154 17 32 27,36 3,454
Ethical Sensitivity 154 3 12 8,50 1,921
Love of Money 154 26 48 37,31 5,124
Locus of Control 154 14 24 18,76 2,569
Valid N (listwise) 154

Sumber: Data Penelitian, 2021

Variabel perilaku etis (Y) memiliki nilai minimum sebesar 17 dan nilai
maximum sebesar 32 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 27,36. Standar deviasi
pada variabel perilaku etis sebesar 3,454 yang menunjukkan bahwa standar
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penyimpangan data pada nilai rata-ratanya sebesar 3,454. Variabel ethical
sensitivity memiliki nilai minimum sebesar 3 dan nilai maximum sebesar 12
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 8,50. Standar deviasi pada variabel ethical
sensitivity sebesar 1,921 yang menunjukkan bahwa standar penyimpangan data
pada nilai rata-ratanya sebesar 1,921.

Variabel love of money memiliki nilai minimum sebesar 26 dan nilai
maximum sebesar 48 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 37,31. Standar deviasi
pada variabel love of money sebesar 5,124 yang menunjukkan bahwa standar
penyimpangan data pada nilai rata-ratanya sebesar 5,124. Variabel locus of control
memiliki nilai minimum sebesar 14 dan nilai maximum sebesar 24 dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 18,76. Standar deviasi pada variabel locus of control sebesar
2,569 yang menunjukkan bahwa standar penyimpangan data pada nilai rata-
ratanya sebesar 2,569.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 10,683 1,946 5,489 0,000
Ethical Sensitivity 0,284 0,129 0,158 2,194 0,030
Love of Money 0,258 0,054 0,382 4,782 0,000
Locus of Control 0,248 0,111 0,185 2,227 0,027
Adjusted R Square 0,324
Sig. F 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2021

Teknik analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menguji pengaruh
variabel independen dalam penelitian ini yaitu ethical sensitivity, love of money, dan
locus control terhadap variabel dependen yaitu perilaku etis mahasiswa.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan program SPSS yang disajikan dalam
Tabel 2, maka dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =10,683 + 0,284 X1+ 0,258 X2+ 0,248 Xz + €..coivviiiiiiiiiiiiiiiii, )
Nilai konstanta (a) sebesar 10,683 menunjukkan bahwa apabila ethical sensitivity
(X1), love of money (Xz), dan locus of control (X3) sama dengan nol, maka perilaku etis
mahasiswa akuntansi akan meningkat sebesar 10,683 satuan. Nilai konstanta yang
bernilai positif menjelaskan adanya ethical sensitivity, love of money, dan locus of
control dapat meningkatkan perilaku etis mahasiswa akuntansi. Nilai koefisien (1
positif sebesar 0,284 menunjukkan bahwa apabila ethical sensitivity (X1) bertambah
satu satuan, maka perilaku etis mahasiswa akuntansi (Y) akan meningkat sebesar
0,284 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan. Artinya, semakin tinggi
ethical sensitivity maka perilaku etis semakin meningkat.

Nilai koefisien . positif sebesar 0,258 menunjukkan bahwa apabila love of
money (X2) bertambah satu satuan, maka perilaku etis mahasiswa akuntansi (Y)
akan meningkat sebesar 0,258 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Artinya, semakin tinggi love of money maka perilaku etis semakin meningkat. Nilai
koefisien (33 positif sebesar 0,248 menunjukkan bahwa apabila locus of control (Xs)
bertambah satu satuan, maka perilaku etis mahasiswa akuntansi (Y) akan
meningkat sebesar 0,248 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan. Artinya,
semakin tinggi locus of control maka perilaku etis semakin meningkat.
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Koefisien determinasi berguna untuk melihat seberapa besar kontribusi
pengaruh yang diberikan variabel independen dalam persamaan regresi untuk
menerangkan variabel dependen secara simultan. Berdasarkan Tabel 2. besarnya
nilai Adjust R Square adalah 0,324 atau 32,4 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
32,4 persen variasi besarnya perilaku etis mahasiswa akuntansi dapat dijelaskan
oleh ethical sensitivity, love of money, dan locus of control, sementara sisanya sebesar
67,6 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.

Uji kelayakan model (Uji F) bertujuan untuk menguji apakah model regresi
dalam penelitian layak atau tidak untuk digunakan dan mengetahui apakah
model penelitian dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil
uji kelayakan model (Uji F) yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
model regresi yang digunakan pada regresi linier berganda layak digunakan.

Hasil uji hipotesis penelitian ini dapat dilihat melalui hasil regresi yang
disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil analisis, pengaruh ethical sensitivity pada
perilaku etis mahasiswa diperoleh nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,030 dengan
nilai koefisien regresi positif sebesar 0,284. Nilai signifikansi 0,030 lebih kecil dari
0,05 menunjukkan bahwa H; diterima. Artinya, ethical sensitivity berpengaruh
positif pada perilaku etis mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa ethical
sensitivity yang meliputi kesadaran moral, penilaian moral, niat moral, dan
tindakan moral sangat diperlukan mahasiswa untuk berperilaku etis. Apabila
kedepannya mahasiswa S1 Akuntansi menghadapi dilema etis ketika melakukan
tugasnya sebagai akuntan, maka ia akan terlatih dan mampu mengambil
keputusan etis. Menurut Astuti et al. (2019), keputusan etis akan menghasilkan
perilaku etis pula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rachmania & Hakim (2020) dan Astuti et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa ethical sensitivity berpengaruh positif pada perilaku etis pada
mahasiswa akuntansi. Hasil yang sama juga diperoleh pada penelitian Prabandari
& Eka Damayanthi (2019) yang menunjukkan bahwa sensitivitas etis (ethical
sensitivity) berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa
akuntansi. Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki ethical sensitivity yang
baik maka ia akan cenderung berperilaku etis. Hubungan kedua variabel sesuai
dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan pertama kali oleh
Ajzen pada tahun 1985. Menurut teori ini, perilaku individu timbul karena adanya
niat individu tersebut untuk berperilaku. Salah satu faktor timbulnya niat untuk
berperilaku adalah sikap terhadap perilaku yang didorong oleh adanya keyakinan
perilaku (behavioral beliefs). Sikap terhadap perilaku akan mendorong seseorang
untuk mempersiapkan dirinya dengan matang sebelum bertindak. Sama halnya
dengan mahasiswa akuntansi yang menyadari adanya nilai-nilai etika dan moral
ketika menghadapi sebuah situasi yang sulit akan memikirkan dampak dari
tindakannya ke depan sehingga tindakan yang diambil tentunya akan mengarah
pada hal positif, baik untuk diri sendiri maupun orang lain.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh love of money pada perilaku etis
mahasiswa diperoleh nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,000 dengan nilai koefisien
regresi positif sebesar 0,258. Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa H» ditolak. Artinya, love of money berpengaruh positif pada
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perilaku etis mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
love of money yang dimiliki mahasiswa maka perilaku etis yang ditunjukkan akan
semakin meningkat pula. Love of money yang tinggi dapat mendorong seseorang
agar lebih giat dan baik dalam bekerja sesuai dengan norma yang berlaku. Hal ini
dapat disebabkan karena adanya sanksi hukum dan sosial yang akan diperoleh
seseorang apabila melakukan perbuatan tercela atau tidak etis. Dengan demikian,
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Pratama & Astika (2019) yang
menyatakan bahwa love of money berpengaruh negatif pada sikap mahasiswa
mengenai etika profesi akuntan. Hasil penelitian yang berbeda juga ditunjukkan
oleh Prabowo & Widanaputra (2018), dan Kurniawan & Widanaputra (2017) yang
menguji pengaruh love of money pada persepsi etis mahasiswa akuntansi. Hasil
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Manuari & Devi
(2020) dan Pemayun & Budiasih (2018) yang berpendapat bahwa semakin tinggi
tingkat love of money maka semakin tinggi pula persepsi etis yang dimiliki. Selaras
dengan theory of planned of behavior yang menjelaskan bahwa perilaku etis
seseorang muncul akibat adanya sikap terhadap perilaku seseorang yang
dipengaruhi oleh keyakinan perilaku (behavioral beliefs). Love of money terbukti
dapat meningkatkan perilaku etis mahasiswa akuntansi sebab akan ada sebuah
apresiasi, baik dalam bentuk uang, penghargaan, kehormatan ataupun jabatan
yang lebih tinggi bagi karirnya di masa depan. Mahasiswa akuntansi dinilai
memiliki keyakinan bahwa dirinya akan berpotensi kehilangan salah satu aspek
penting dalam hidupnya yaitu uang apabila melakukan tindakan atau perbuatan
tidak etis yang bertentangan dengan norma yang berlaku.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh locus of control pada perilaku etis
mahasiswa diperoleh nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,027 dengan nilai koefisien
regresi positif sebesar 0,248. Nilai signifikansi 0,027 lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa Hs diterima. Artinya, locus of control berpengaruh positif
pada perilaku etis mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi locus of control mahasiswa maka semakin tinggi pula perilaku etis yang
ditunjukkan oleh mahasiswa. Locus of control membuat mahasiswa cenderung
berperilaku etis dalam melaksanakan tugasnya karena percaya akan kemampuan
dirinya, usaha dan kerja keras, serta adanya takdir. Dengan demikian, hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Indriasari et al. (2020) dan Khanifah et
al. (2019) yang memperoleh hasil bahwa locus of control internal berpengaruh
positif pada perilaku etis mahasiswa akuntansi serta didukung oleh penelitian
Astuti et al. (2019) dan Dewi (2019) memperoleh hasil bahwa locus of control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi.

Hasil penelitian dapat dijelaskan oleh theory of planned behavior. Teori ini
mengatakan bahwa perilaku seseorang timbul karena adanya kepercayaan kontrol
(control beliefs) yang dapat mempengaruhi niat seseorang dalam berperilaku.
Kepercayaan kontrol membuat seseorang meyakini hal-hal yang mendorong
perilakunya. Terkait dengan hal tersebut, mahasiswa akuntansi dengan locus of
control internal meyakini bahwa melalui usaha dan kerja keras diri sendiri maka
hal-hal yang diinginkan dapat tercapai. Locus of control eksternal mendorong
mahasiswa untuk bekerja keras demi mencapai hal-hal yang diinginkan karena
mahasiswa dengan locus of control eksternal percaya akan adanya takdir.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
ethical sensitivity berpengaruh positif pada perilaku etis mahasiswa akuntansi. Hal
ini berarti semakin tinggi ethical sensitivity maka perilaku yang ditunjukkan oleh
mahasiswa akuntansi semakin etis. Love of money berpengaruh positif pada
perilaku etis mahasiswa program studi akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kecintaan mahasiswa terhadap uang maka perilaku yang
ditunjukkan semakin etis. Locus of control berpengaruh positif pada perilaku etis
mahasiswa program studi akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat locus of control mahasiswa maka perilaku yang ditunjukkan semakin etis.
Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi Covid-19 sehingga
penyebaran kuesioner dilakukan secara online. Hal ini menjadi keterbatasan dalam
memperoleh data. Bagi penelitian selanjutnya, dapat melakukan teknik
pengumpulan data melalui wawancara langsung apabila kondisi lapangan
memungkinkan. Nilai Adjust R Square dalam penelitian ini sebesar 0,324 atau 32,4
persen yang mengidentifikasikan bahwa terdapat 67,6 persen variansi perilaku
etis yang dapat dijelaskan oleh variabel di luar model penelitian ini. Hal ini dapat
menjadi peluang bagi penelitian selanjutnya untuk menambahkan variabel lain
yang secara teori diprediksi dapat berpengaruh pada perilaku etis mahasiswa
akuntansi. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menggunakan teori-teori lainnya
yang relevan untuk melihat hubungan antar variabel-variabel yang diteliti karena
seiring berjalannya waktu theory of planned behavior akan mengalami perubahan
dan perkembangan. Bagi lembaga pendidik khususnya Program Studi Sarjana
Akuntansi dapat memberikan pengajaran nilai-nilai etika sejak dini bagi
mahasiswa akuntansi dengan cara mengadakan seminar umum atau
menyelenggarakan mata kuliah etika profesi akuntan secara khusus bagi
mahasiswa semester awal perkuliahan sebab rata-rata variabel ethical sensitivity
yang mendekati skor maksimum yaitu sebesar 8,50. Artinya mahasiswa akuntansi
cenderung memiliki ethical sensitivity yang rendah.
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